
Pesatnya perkembangan teknologi di era 

globalisasi menjadi penyebab semakin 

ketatnya persaingan usaha terlebih di pasar 

bebas yang mendorong perusahaan untuk 

lebih kompetitif dan kreatif untuk bertahan 

hidup di dunia usaha. Kondisi tersebut 

menuntut perusahaan untuk senantiasa 

mengembangkan strategi bisnis agar dapat 

bertahan, bersaing dan terus berkembang. 

Salah satu cara untuk terus tumbuh dan 

bersaing adalah dengan ekspansi atau 

memperluas bisnis. Perusahaan yang 

melakukanekspansi tentu saja memerlukan 

modal yang besar, sama halnya dengan bank 

yang semakin tumbuh dan berkembang 

dalam memenuhi kebutuhan modal 

ekspansinya dapat menggunakan sumber 

pendanaan dari internal adalah dengan cara 

pemupukan laba ditahan, dengan kata lain 

tidak membagikan keuntungan sebagai 

dividen kepada investor. Namun, 

pemanfaatan modal internal sangat terbatas 

karena terbatasnya profitabilitas perusahaan 

yang tidak selalu stabil dan pembatasan pada 

pemegang saham perorangan yang 

menyetorkan modal yang diperlukan. Maka 

dari itu perusahaandapat meningkatkan 

modal usahanya dengan menjual saham 

perusahaan kepada masyarakat atau 

perusahaan Go Publik tentu hal ini harus 

seiring dengan laba yang konsisten dan 

stabil dari perusahaan. 

 Laba merupakan tujuan penting 

bank, ketika bank mencapai keuntungan 

yang besar, maka akan membawa manfaat 

bagi bank dan bagi pemegang saham. 

Keuntungan sangat penting untuk 

kelangsungan hidup bisnis. Laba adalah 

peningkatan keuntungan finansial selama 

periode keuangan seperti peningkatan profil 

aset atau penurunan kewajiban yang 

mengakibatkan peningkatan modal yang 

tidak dapat diatribusikan pada biaya 

investasi. Laba mencerminkan peningkatan 

ekuitas dari berbagai sumber transaksi. 

Kinerja bank tidak selalu konstan pada 

setiap periodenya,selalu meningkat (Dante, 

2020).  

Rasio-rasio keuangan yang 

digunakan untuk mengukur pertumbuhan 
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laba dalam penelitian iniyaitu:rasio 

solvabilitas, rasiolikuditas,rasio Investasi,dan 

Inflasi. Rasio Solvabilitas yaitu kemampuan 

unit bisnis untuk memenuhi kewajiban 

jangka  panjang (Nazir,2018). Semakin tinggi 

solvabilitas makasemakin besarpularisiko 

organisasi,karena semakin tinggi tingkat 

solvabilitas menunjukkan banyaknya aktiva 

yang dibiayai oleh hutang perusahaan. Rasio 

likuiditas adalah kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban jangka 

pendeknya pada saatjatuh tempo. Rasio 

likuiditas mengasumsikan bahwa aktiva 

lancar merupakan sumber utama pemenuhan 

kewajiban lancar (Kasmir,2019).  

Rasio invetasi Earning Per Share 

(EPS) yang tinggi menunjukkaan 

keberhasilan perusahaan. Semakin tinggi 

nilai EPS maka semakin tinggi juga 

keuntungan yang ditawarkan kepada 

pemegang saham,dan semakin tinggi EPS 

perusahaan maka investor semakin yakin 

akan kemampuan perusahaan dalam 

memberikan keuntungan yangcukup baik 

(Kasmir, 2019). Dan inflasi adalah kenaikan 

harga barang-barang maupun jasa yang 

bersifat umum dan terus menerus   (Kasmir, 

2019).  

Banyak penelitian tentang rasio 

keuangan untuk memprediksi pertumbuhan 

pendapatan,namun masih ada kesenjangan 

yang sangat besar diantara parapeneliti. 

Beberapa mengklaim bahwa metrik 

keuangan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap pertumbuhan pendapatan, namun 

ada klaim sebaliknya. Yang menurut mereka 

angka keuangan utama tidak berdampak 

signifikan atau bahkan negatif terhadap 

pertumbuhan laba. Penelitian (Miftahudin, 

2021), (Fitriah, 2018), pertumbuhan laba.  

Penelitian (Neneng, 2019), (Erna, 2022) 

mendapatkan hasil Investasi (EPS) 

berpengaruh positif terhadap pertumbuhann 

laba Berbeda dengan penelitian dari 

(Dianetall, 2020) mendapatkan hasil bahwa 

investasi (EPS ) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Penelitian 

(Deby, 2019), (Dinietall, 2021), (Ulfa, 2018 ) 

mendapatkan hasil bahwa inflasi tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba.Berbeda dengan hasil penelitian  

(Agustina dalam Amrullah,2021) yang 

mendapatkan hasil bahwa inflasi 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. 

Unit analisis  penelitian ini adalah 

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Pertumbuhan laba 

yang dihasilkan oleh sektorperbankan 

selama rentang waktu 2018 sampai dengan 

2022, menunjukkan adanya perbedaan antar 

bank. Secara umum, kinerja bank-bank 

yang tercatat di BEI mengalami 

pertumbuhan laba tidak stabil bahkan ada 

yang mengalami selama 5 tahun berturut 

turut, seperti Bank Bali, Tbk(BNLI), dan 

Bank Agris Tbk (AGRS) (BEI, 

http://www.idx.co.id). Hal tersebut 

menjelaskan bahwa secara umum 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia, belum belum memiliki 

kemampuan di dalam meningkatkan 

labanya. 

Rasio solvabilitas yang dihasilkan 

oleh perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama rentang waktu 2018 

sampai dengan 2022, rata-rata beradadi 

bawah200% dari standar solvabilitas secara 

umum (BEI, http://www.idx.co.id),yang 

berarti bahwa total hutang yang dimiliki 

lebih besar daripada modal sendiri yang 

dimiliki. Tingkat likuiditas yang dihasilkan 

oleh perbankan masih dibawah100%, 

bahkan ada beberapa bank yang 

menghasilkan likuiditas sangat kecil, yaitu 

Bank Maspion  Indonesia Tbk (BMAS) 

pernah menghasilkan likuiditas yang sangat 

kecil sekali,yaitu hanya sebesar 0,09% pada 

tahun 2014 dan 0,24% pada tahun 2017. 

Bank Panin Syariah Tbk (PNBS) selama 5 

tahun berturut-turut menghasilkan likuiditas 

yang kecil,yaitu antara 7,13% sampai 

dengan 13,50% (Dante,2020). Hal ini 

menjelaskan bahwa aset lancar yang 

dimiliki oleh bank-bank tersebut lebih kecil 

dari kewajiban lancarnya, yang berarti  

bank-bank yang terdaftar di  Indonesia 

umumnya tidak dapat mengamankan 

kewajiban jangka pendeknya dengan  aset 

lancarnya. Tingkat investasi pada sektor 

perbankan pun masih kurang stabil untuk 
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bisa membantu pertumbuhan laba menjadi 

konsisten sehingga sektor perbankan 

Berdasarkan data bursa efek indonesia, 

sampai dengan 29 Desember 2020, jumlah 

investor pasar modal mencapai 3,87 juta, 

mengalami peningkatan sebesar 56% 

dibandingkan 31Desember 2019 sebanyak 

2,48 juta namun mengalami penurunan saat 

juni 2021. Tingkat Inflasi yang ada di 

Indonesia sejak tahun2018–2022 yaitu 

mencapai 5,51% (www.bi.go.id). 

 

METODE 

 Penelitian ini dilakukan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) Sub Sektor Perbankan 

Adapun jenis data yang digunakan yaitu data 

kuantitatif dan kualitatif dan dengan sumber 

data sekunder berupa laporan keuangan yang 

telah dipublish oleh pihak BEI. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

teknik purposive sampling dengan populasi 

penelitian di sub sektor perbankan yang 

terdaftar di bei tahun 2018-2022. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini yaitu 

analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear berganda, dan uji 

kelayakan model dengan bantuan program 

software SPSS. 

 

HASIL  

  Data mengenai variabel DER (X1), 

CR (X2), EPS (X3), Inflasi (X4) dan 

pertumbuhan laba (Y) dijelaskan pada 

lampiran 02. Terdapat 60 data yang 

didapatkan dari dua belas perusahaan sektor 

perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 

2018 – 2022. Data mengenai variabel DER, 

CR, EPS, Inflasi dan pertumbuhan laba 

dijelaskan pada Tabel 5.1 sebagai berikut. 

Tabel 5.1 Descriptive Statistic 

 
 Sumber: Data Diolah, 2023  

  Berdasarkan Tabel 5.1 dijelaskan 

mengenai deskripsi dari masing-masing 

variabel pada penelitian ini sebagai berikut; 

(1) Variabel DER memiliki nilai minimum 

sebesar 1,21 dan nilai maksimum sebesar 

13,54 dengan rata-rata sebesar 5,5225 serta 

standar deviasi sebesar 2,19405, (2) 

Variabel CR memiliki nilai minimum 

sebesar 1,15 dan nilai maksimum sebesar 

4.20 dengan rata-rata sebesar 1,9910 serta 

standar deviasi sebesar 0,73190, (3) 

Variabel EPS memiliki nilai minimum 

sebesar 7,88 dan nilai maksimum sebesar 

167,04 dengan rata-rata sebesar 48,5217 

serta standar deviasi sebesar 39,01365, (4) 

Variabel Inflasi memiliki nilai minimum 

sebesar 1,67 dan nilai maksimum sebesar 

10,72 dengan rata-rata sebesar 5,0532 serta 

standar deviasi sebesar 2,07538, (5) 

Variabel pertumbuhan laba memiliki nilai 

minimum sebesar 11,38 dan nilai 

maksimum sebesar 165,91 dengan rata-rata 

sebesar 80,8603 serta standar deviasi 

sebesar 44,22460  

  Berdasarkan pemaparan di atas 

memperlihatkan bahwa variabel dalam 

penelitian ini yaitu DER, CR, EPS, Inflasi 

serta pertumbuhan laba mempunyai nilai 

rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan standar deviasinya, hal tersebut 

berarti persebaran data masing-masing 

variabel dikatakan baik. 

  Sebelum dilakukan analisis regresi 

linier berganda, terlebih dahulu dilakukan 

uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik 

digunakan untuk mengetahui apakah model 

regresi yang digunakan terbebas dari 

penyimpangan asumsi-asumsi klasik. 

Pengujian asumsi klasik terdiri dari (1) uji 

normalitas, (2) uji multikolonieritas, (3) uji 

heterokedastisitas dan (4) uji autokorelasi.  

  Uji normalitas dapat dilihat dengan 

menggunakan grafik normal probabilitas 

plot. Dasar pengambilan keputusan yaitu 

apabila data menyebar disekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah dari garis 

diagonal, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas. Pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa plot atau nilai residual 

mengikuti garis diagonal, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi pada 

penelitian ini sudah berdistribusi secara 

normal seperti pada Gambar 5.1 sebagai 

http://www.bi.go.id/
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berikut. 

Gambar 5.1 Hasil Uji Normalitas 

Menggunakan Grafik P-Plot 

 
Sumber: Data Diolah, 2023 

Uji multikolonieritas memiliki tujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Dasar pengambilan 

keputusan apabila nilai tolerance-nya lebih 

besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 

10 sehingga model regresi dapat dikatakan 

bebas multikolonieritas. 

Tabel 5.2 Hasil Uji Multikolonieritas 

 
Sumber: Data Diolah, 2023 

  Berdasarkan hasil uji 

multikolonieritas menunjukkan bahwa kedua 

variabel bebas pada penelitian ini memiliki 

nilai tolerance lebih besar dari 0,1 nilai VIF 

kurang dari 10 yang dapat dilihat pada Tabel 

5.2, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi dalam penelitian ini tidak 

terjadi multikolonieritas. 

  Uji heterokedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. 

Heterokedastisitas terjadi apabila pada grafik 

scatterplot titiknya mempunyai pola yang 

teratur, baik melebar, menyempit maupun 

bergelombang. Uji heteroskedastisitas 

artinya terdapat varians variabel pada 

model regresi yang tidak konstan (sama), 

sebaliknya jika memiliki varians yang 

konstan disebut homokedastisitas. Ada 

beberapa metode yang dapat digunakan 

untuk mendeteksi kenormalan residual, 

diantaranya metode scatter plot dan metode 

glejser. Berdasarkan hasil uji 

heterokedastisitas dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 5.2 sebagai berikut. 

Gambar 5.2 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Data Diolah, 2023  

  Berdasarkan hasil uji 

heterokedastisitas pada Gambar 5.2 

menunjukkan bahwa titik-titik menyebar 

secara acak dan tersebar di atas maupun di 

bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi asumsi 

heterokedastisitas pada model regresi dalam 

penelitian ini. 

  Uji autokorelasi bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan penggangu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Ukuran dalam 

menentukan ada atau tidaknya asumsi 

autokorelasi dalam model regresi dapat 

menggunakan uji Durbin Watson (DW). 

Dalam penelitian ini menggunakan uji 

Durbin Watson (DW test). Berdasarkan 

hasil pengujian autokorelasi dapat dilihat 

pada Tabel 5.3 sebagai berikut.  

Tabel 5.3 Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah, 2023  
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  Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan 

bahwa nilai Durbin Watson adalah sebesar 

1,830. Merujuk pada tabel hasil uji DW, 

untuk nilai signifikansi = 5% dengan n = 60 

dan k = 4 maka diperoleh nilai dl = 1,4443, 

du = 1,7274 serta 4-du = 2,2726. 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi 

menunjukkan bahwa nilai DW lebih besar 

dari du dan lebih kecil dari 4-du (du < d < 4-

du), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

dalam model regresi ini tidak terjadi 

autokorelasi. 

  Penelitian ini menggunakan model 

regresi linier berganda untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh DER, CR, EPS dan 

Inflasi terhadap pertumbuhan laba sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang dibantu dengan program 

Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS) versi 25.0 for Windows, Penelitian 

ini menggunakan teknik analisis regresi linier 

berganda karena menggunakan empat 

variabel independen dan satu variabel 

dependen. Analisis regresi linier berganda 

dapat digunakan untuk mengukur perubahan 

variabel independen dan menentukan 

pengaruhnya terhadap variabel dependen. 

Analisis regresi linier berganda dilakukan 

dengan menyusun persamaan regresi 

berganda dan menguji signifikansi dan 

linieritas regresi.Analisis regresi linier 

berganda dalam penelitian ini sehingga 

diperoleh hasil pengujian yang dapat dilihat 

pada Tabel 5.4 sebagai berikut.  

Tabel 5.4 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Data Diolah, 2023  

  Berdasarkan hasil analisis regresi 

linier berganda diperoleh bahwa nilai 

konstanta (α) sebesar 182,547, nilai koefisien 

regresi DER (β1) sebesar -4,929, nilai 

koefisien regresi CR (β2) sebesar -16,651, 

nilai koefisien regresi EPS (β3) sebesar 

0,455, dan nilai koefisien regresi inflasi (β4) 

sebesar -3,805 sehingga diperoleh 

persamaan regresi yang dapat 

diformulasikan sebagai berikut.  

Y = a+ b1X1 + β2X2 + b3X3+b4X4 + e  

Y = 182.547 + (-4.929) + (-16.651)+ 

0.455+ (-3.805)  

  Berdasarkan nilai pada Tabel 5.4 

diperoleh persamaan garis regresi linier 

berganda antara solvabilitas, likuiditas, 

investasi dan inflasi terhadap pertumbuhan 

laba yang memberikan informasi bahwa: (a) 

Konstanta Tabel di atas menunjukkan 

bahwa nilai konstanta yang diperoleh 

sebesar 182.547; nilai ini berarti bahwa 

apabila tingkat solvabilitas, likuiditas, 

investasi dan inflasi bernilai nol, maka nilai 

nilai perusahaan sebesar 182.547, (b) 

Solvabilitas (DER) Nilai koefisien untuk 

variabel Debt to Equity Ratio sebesar -

4.929 dengan tingkat signifikansi 0,029, 

yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05. Hal ini berarti, apabila solvabilitas 

naik satu-satuan, maka nilai pertumbuhan 

laba akan turun sebesar -4.929 satuan, 

dengan asumsi variabel lainnya konstan. (c) 

Likuiditas (CR) Nilai koefisien untuk 

variabel Current Ratio sebesar -16.651 

dengan tingkat signifikansi 0,012 yang 

berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini berarti, apabila likuiditas naik satu-

satuan, maka nilai pertumbuhan laba akan 

turun sebesar -16.651 satuan, dengan 

asumsi variabel lainnya konstan. (d) 

Investasi (EPS) Nilai koefisien untuk 

variabel Earning Per Share 0,455 dengan 

tingkat signifikansi 0,001, yang berarti nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05.Hal ini berarti, 

apabila investasi (EPS) naik satu-satuan, 

maka pertumbuhan laba akan naik sebesar 

0,455 satuan, dengan asumsi variabel 

lainnya konstan. (e) Inflasi Nilai koefisien 

untuk variabel Inflasi -3,805 dengan tingkat 

signifikansi 0,114, yang berarti nilai 

tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini 

berarti, pabila inflasi naik satu-satuan, maka 

pertumbuhan laba akan turun sebesar -3,805 

satuan, dengan asumsi variabel lainnya 

konstan. 

  Koefisien determinasi pada intinya 

mengukur seberapa jauh kemampuan model 
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dalam menerangkan variasi variabel 

dependen.Analisis koefisien determinasi (R2) 

digunakan untuk melihat seberapa besar 

variabel independent memiliki dampak 

terhadap variabel dependent yang dinyatakan 

dalam presentase.  

Tabel 5.5  Hasil Analisis Determinasi 

 
  Pada tabel 5.5 menunjukkan bahwa 

nilai R2 adalah sebesar 0,405. Dengan 

demikian besarnya pengaruh solvabilitas, 

likuiditas, investasi dan inflasi terhadap 

pertumbuhan laba adalah sebesar 40,5%.  

Sedangkan sebesar 59,5% (100% - 40,5%) 

variasi pertumbuhan laba dijelaskan oleh 

variable variabel diluar variabel independen 

penelitian ini. 

  Uji F bertujuan untuk mengetahui 

apakah variabel bebas yang digunakan dalam 

model regresi secara simultan yang mampu 

menjelaskan variabel terikatnya. Signifikasi 

berarti hubungan yang terjadi dapat berlaku 

untuk populasi.  

Tabel 5.6  Hasil Uji F 

 
Sumber: Data Diolah, 2023 

  Hasil uji F pada tabel 5.6 

menunjukkan nilai bahwa DER (X1), CR 

(X2), EPS (X3), dan Inflasi (X4) secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba (Y) yang dilihat dari nilai 

F hitung sebesar 9,991 dengan signifikansi 

0,000 < 0,05. 

  Uji t digunakan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh masingmasing 

variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependen yang diuji pada tingkat 

signifikan 0,05. Dengan melihat nilai t hitung 

> t tabel serta membandingkan antara p value 

dengan tingkat signifikansi 0.05, maka dapat 

ditentukan apakah H0 ditolak atau diterima. 

Tabel 5.7  Hasil Uji t 

Sumber : Data Diolah 2023  

  Pengujian Hipotesis (H1) Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa variable 

solvabilitas (Debt to Equity Ratio) memiliki 

nilai thitung sebesar -4.929 serta nilai 

signifikan sebesar 0,029 yang lebih kecil 

dari 0,05 yang berarti bahwa deb to equity 

ratio berpengaruh negatif terhadap 

pertumbuhan laba, H1 diterima.  

  Pengujian Hipotesis (H2) Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa variabel 

likuiditas (Current Ratio) memiliki nilai 

thitung sebesar -16,651 serta nilai 

signifikan sebesar 0,029 yang lebih kecil 

dari 0,05 yang berarti bahwa likuiditas 

(Current Ratio) berpengaruh negatif 

terhadap pertumbuhan laba, H2 diterima. 

  Pengujian Hipotesis (H3) Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa variabel 

Investasi (Earning Per Share) memiliki nilai 

thitung sebesar 0,455 serta nilai signifikan 

sebesar 0,001yang lebih kecil dari 0,05, 

yang berarti bahwa variabel 

Investasi(Earning Per Share) berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan laba, H3 diterima  

  Pengujian Hipotesis (H4) Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa variabel 

Inflasi memiliki nilai thitung sebesar -3,805 

serta nilai signifikan sebesar 0,114yang 

lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa 

variabel Inflasi berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba, 

H4 diterima. 

 

PEMBAHASAN 

  Dari hasil penelitian diatas, dapat 

dilakukan beberapa pembahasan sebagai 

berikut: Berdasarkan hasil analisis regresi 

linier berganda yang dilakukan, diketahui 

bahwa variabel solvabilitas yang 

diproksikan menggunakan debt to equty 

ratio (DER) secara parsial berpengaruh 

negatif signifikan terhadap pertumbuhan 
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laba sektor perbankan di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2018 – 2022 ini 

dibuktikan dengan hasil penelitian yang 

menunjukan bahwa tingkat signifikan sebesar 

0,029. Hal ini mengindikasikan bahwa 

solvabilitas berpengaruh berbanding terbalik 

terhadap pertumbuhan laba sektor perbankan 

di Bursa Efek Indonesia.  

  Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan solvabilitas akan menyebabkan 

penurunan pertumbuhan laba dan sebaliknya 

penurunan solvabilitas akan menyebabkan 

terjadinya peningkatan terhadap 

pertumbuhan laba. Rasio Solvabilitas yaitu 

rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar utang jangka 

panjang (Toto, 2019). Menurut (Sukamulja, 

2019), rasio likuiditas mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya, atau seberapa 

cepat perusahaan dapat mengubah aset yang 

dimilikinya menjadi kas. Hasil penelitian ini 

didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Miftahudin, 2021), (Fitriah, 

2018), (Anis, 2020) mendapatkan hasil 

bahwa solvabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba.  

  Pengaruh Likuiditas terhadap 

Pertumbuhan Laba Berdasarkan hasil analisis 

regresi linier berganda yang dilakukan, 

diketahui bahwa variabel likuiditas yang 

diproksikan menggunakan current ratio (CR) 

secara parsial berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pertumbuhan laba sektor perbankan 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 – 

2022 ini dibuktikan dengan hasil penelitian 

yang menunjukan bahwa tingkat signifikan 

sebesar 0,012.  

  Hal ini mengindikasikan bahwa 

likuiditas berpengaruh berbanding terbalik 

terhadap pertumbuhan laba sektor perbankan 

di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan likuiditas 

akan menyebabkan penurunan pertumbuhan 

laba dan sebaliknya penurunan solvabilitas 

akan menyebabkan terjadinya peningkatan 

terhadap pertumbuhan laba. Menurut 

(Kasmir, 2019) Rasio likuiditas atau sering 

juga adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur likuiditas suatu perusahaan. Rasio 

likuiditas adalah kemampuan entitas untuk 

membayar kewajiban jangka pendeknya 

pada saat jatuh tempo. Rasio likuiditas 

mengasumsikan bahwa aktiva lancar 

merupakan sumber utama pemenuhan 

kewajiban lancar. Hasil penelitian ini 

didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Dante, 2020), (Anis, 2020), 

dan (Miftahudin, 2021) mendapatkan hasil 

bahwa likuiditas berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

  Berdasarkan hasil analisis regresi 

linier berganda yang dilakukan, diketahui 

bahwa variabel investasi yang diproksikan 

menggunakan earning per share (EPS) 

secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap pertumbuhan laba sektor 

perbankan di Bursa Efek Indonesia pada 

tahun 2018 – 2022 ini dibuktikan dengan 

hasil penelitian yang menunjukan bahwa 

tingkat signifikan sebesar 0,001.  

  Peningkatan investasi akan 

menyebabkan peningkatan terhadap 

pertumbuhan laba dan sebaliknya 

penurunan investasi akan menyebabkan 

terjadinya penurunan terhadap pertumbuhan 

laba. Rasio invetasi Earning Per Share 

(EPS) yang tinggi menunjukkan 

keberhasilan perusahaan. Semakin tinggi 

nilai EPS maka semakin tinggi juga 

keuntungan yang ditawarkan kepada 

pemegang saham, dan semakin tinggi EPS 

perusahaan maka investor semakin yakin 

akan kemampuan perusahaan dalam 

memberikan keuntungan yang cukup baik 

(Kasmir, 2019).  

  Menurut (Nurul, 2020) Signalling 

Theory atau Teori sinyal merupakan suatu 

tindakan yang digunakan manajemen 

perusahaan untuk memberikan sinyal atau 

petunjuk yang baik mengenai bagaimana 

cara pandang manajemen terhadap prospek 

perusahaan yang menguntungkan atau tidak 

menguntungkan Teori ini menekankan 

kepada pentingnya informasi yang 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk suatu 

keputusan investasi di luar perusahaan. 

Informasi yang dipublikasikan sebagai 

suatu pengumuman akan memberikan 

sinyal bagi investor dalam pengambilan 
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keputusan investasi. Pada saat waktu 

informasi telah diumumkan dan semua 

pelaku pasar sudah menerima informasi 

tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu 

mengklarifikasi dan menganalisis informasi 

tersebut sebagai sinyal baik (good news) atau 

sinyal buruk (bad news). Tingkat laba yang 

dilaporkan perusahaan melalui laporan laba 

rugi dapat diterjemahkan menjadi sinyal yang 

baik maupun sinyal yang buruk. Apabila 

Pengaruh Profitabilitas, Leverage laba yang 

telah dilaporkan oleh perusahaan meningkat 

maka informasi tersebut dapat dikatakan 

sebagai sinyal yang baik karena dengan hal 

ini menandakan kondisi perusahaan baik. 

Sebaliknya apabila laba yang dilaporkan 

menurun maka perusahaan berada dalam 

kondisi tidak baik sehingga dianggap sebagai 

sinyal yang buruk.  

  Hasil penelitian ini didukung dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Neneng, 2019), (Erna, 2022) mendapatkan 

hasil Investasi (EPS) berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan laba.  

  Berdasarkan hasil analisis regresi 

linier berganda yang dilakukan, diketahui 

bahwa variabel inflasi secara parsial 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan laba sektor perbankan 

di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018 – 

2022 ini dibuktikan dengan hasil penelitian 

yang menunjukan bahwa tingkat signifikan 

sebesar 0,114. 

  Variabel inflasi adalah kenaikan 

harga barang-barang maupun jasa yang 

bersifat umum dan terus menerus (Kasmir, 

2019). Inflasi secara sederhana didefinisikan 

sebagai kecenderungan harga-harga untuk 

naik secara umum dan terus menerus. 

Kenaikan harga satu atau dua barang tidak 

dianggap inflasi kecuali jika kenaikan 

tersebut menyebabkan harga barang lain naik 

(Pardiansyah, 2018). Hasil penelitian ini 

didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Deby, 2019), (Dini et all, 

2021), (Ulfa, 2018) mendapatkan hasil 

bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba   

 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan uraian-uraian yang 

telah dipaparkan terhadap data penelitian 

yang terkumpul kemudian diolah mengenai 

analisis nilai Solvabilitas, Likuiditas, 

Investasi dan Inflasi di Sektor Perbankan 

BEI, maka dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: (1) Semakin tinggi 

solvabilitas maka semakin rendah tingkat 

pertumbuhan laba, begitupun sebaliknya 

semakin rendah solvabilitas maka semakin 

tinggi pertumbuhan laba. (2) Semakin 

tinggi likuiditas maka semakin rendah 

pertumbuhan laba, begitupun sebaliknya 

semakin rendah likuiditas maka semakin 

tinggi pertumbuhan laba, (3) Semakin 

tinggi investasi maka semakin tinggi pula 

tingkat pertumbuhan laba, begitupun 

sebaliknya semakin rendah investasi maka 

semakin rendah pula tingkat pertumbuhan 

laba. (4) Semakin tinggi inflasi maka 

semakin rendah pertumbuhan laba, 

begitupun sebaliknya semakin rendah 

inflasi maka semakin tinggi tingkat 

pertumbuhan laba. 
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